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Riwayat Artikel: Abstract: Stunting remains a nutritional problem that requires
Naskah Masuk: 15 Agustus 2026; sustained family- and community-based action. This community
Revisi: 31 Agustus 2026; service program aimed to improve the knowledge and practical
Diterima: 14 September 2026; skills of PKK members in Menganti Village, Gresik, in using corn as
Terbit: 25 September 2026; a local food through a fun cooking activity focused on corn nuggets.

The activity was conducted at Menganti Village Hall on 21 August
2026 and combined balanced-nutrition education, an introduction

Keywords: Balanced to local food diversification, a cooking demonstration, guided
Nutrition;Corn Nuggets; Fun practice, observation, and pre-test and post-test evaluation. The
Cooking; Local Food; Stunting. evaluation covered balanced nutrition, food diversity, local food,

corn utilization, and understanding of stunting. The mean knowledge
score increased from 55% before the activity to 86% after the
activity, an increase of 31 percentage points. The largest
improvement occurred in knowledge of local food, followed by corn
utilization and stunting. Participants were also able to follow the
main stages of corn nugget preparation during guided practice.
These findings indicate that combining education with hands-on
food processing can support short-term knowledge and skill
development. Corn nuggets are positioned as one local-food
alternative within a diverse diet, not as a single intervention to
prevent or treat stunting.

Abstrak

Stunting masih memerlukan perhatian melalui upaya yang melibatkan keluarga dan masyarakat.
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan ibu-ibu PKK
di Desa Menganti, Kabupaten Gresik, dalam memanfaatkan jagung sebagai pangan lokal melalui fun cooking
pembuatan nugget jagung. Kegiatan dilaksanakan di Balai Desa Menganti pada 21 Agustus 2026 dengan metode
edukasi gizi seimbang, pengenalan diversifikasi pangan lokal, demonstrasi, praktik terbimbing, observasi, serta
evaluasi pre-test dan post-test. Evaluasi mencakup pengetahuan tentang gizi seimbang, keberagaman makanan,
pangan lokal, pemanfaatan jagung, dan stunting. Rata-rata skor pengetahuan meningkat dari 55% sebelum
kegiatan menjadi 86% setelah kegiatan, atau naik 31 poin persentase. Peningkatan terbesar terdapat pada indikator
pangan lokal, disusul pemanfaatan jagung dan pemahaman stunting. Peserta juga mampu mengikuti tahapan
utama pembuatan nugget jagung selama praktik. Hasil ini menunjukkan bahwa kombinasi edukasi dan praktik
pengolahan pangan dapat mendukung peningkatan pengetahuan dan keterampilan jangka pendek. Nugget jagung
diposisikan sebagai salah satu alternatif olahan pangan lokal dalam menu yang beragam, bukan sebagai intervensi
tunggal untuk mencegah atau mengatasi stunting.

Kata Kunci: Gizi Seimbang; Nugget Jagung; Pangan Lokal; Senang Memasak ; Stunting.
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1. PENDAHULUAN

Stunting masih menjadi salah satu persoalan gizi yang memerlukan perhatian
berkelanjutan karena berkaitan dengan gangguan pertumbuhan dan perkembangan anak. Hasil
Survei Status Gizi Indonesia 2024 menunjukkan bahwa prevalensi stunting nasional sebesar
19,8%, menurun dari 21,5% pada tahun 2023 (Badan Kebijakan Pembangunan Kesehatan,
2025). Meskipun terjadi penurunan, angka tersebut menunjukkan bahwa upaya pencegahan
masih perlu dilakukan secara konsisten melalui pendekatan yang melibatkan keluarga dan
masyarakat. Pencegahan stunting tidak hanya berkaitan dengan kecukupan makanan, tetapi
juga dipengaruhi oleh kondisi kesehatan anak, praktik pengasuhan, sanitasi, kebersihan, serta
akses terhadap pelayanan kesehatan (Juhari & Suan, 2024; Laksono et al., 2022).

Pemenuhan gizi anak perlu memperhatikan kualitas, jumlah, dan keberagaman
makanan yang dikonsumsi selama masa pertumbuhan. Anak membutuhkan sumber
karbohidrat, protein, lemak, vitamin, mineral, serat, dan air yang diperoleh melalui konsumsi
berbagai kelompok pangan secara seimbang (World Health Organization, 2023). Pola
konsumsi yang beragam memberikan peluang lebih besar bagi anak untuk memperoleh
berbagai zat gizi yang dibutuhkan tubuh. Selain faktor makanan, praktik pemberian makan
yang tepat dan kondisi kesehatan anak juga memiliki hubungan dengan kemampuan tubuh
dalam memanfaatkan zat gizi secara optimal (Siagian & Ramschie, 2024).

Keluarga memiliki peran penting dalam membentuk pola konsumsi anak karena
sebagian besar pemilihan, pengolahan, dan penyajian makanan berlangsung di lingkungan
rumah tangga. lbu sering menjadi pihak yang menentukan bahan pangan, jenis menu, cara
pengolahan, dan frekuensi penyajian makanan bagi anggota keluarga. Pengetahuan ibu
mengenai gizi berkaitan dengan kemampuan dalam memilih dan menyediakan makanan yang
sesuai dengan kebutuhan anak (Laksono et al., 2022; Majidah et al., 2021). Oleh karena itu,
peningkatan pengetahuan ibu perlu diarahkan pada pemahaman yang dapat diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari, bukan hanya pada penguasaan informasi mengenai jenis dan fungsi zat
gizi.

Edukasi gizi merupakan salah satu pendekatan yang dapat digunakan untuk
meningkatkan pemahaman keluarga mengenai makanan bergizi dan praktik pemberian makan
yang tepat. Pemberian edukasi yang disesuaikan dengan kebutuhan peserta dapat
meningkatkan pengetahuan mengenai gizi dan pemilihan makanan (Prasetyo et al., 2023).
Materi akan lebih mudah diterapkan ketika informasi yang diberikan dikaitkan dengan bahan
pangan yang tersedia di lingkungan masyarakat serta dilengkapi dengan contoh pengolahan

yang sederhana. Kegiatan edukasi yang disertai praktik juga memberikan kesempatan kepada
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peserta untuk menghubungkan pengetahuan yang diperoleh dengan proses penyediaan
makanan secara langsung (Husna et al., 2023). Pemanfaatan pangan lokal dapat menjadi bagian
dari upaya meningkatkan keberagaman konsumsi pangan keluarga. Bahan pangan yang
tersedia di lingkungan setempat dapat dikembangkan menjadi berbagai bentuk olahan sehingga
pilihan makanan keluarga menjadi lebih bervariasi. Kegiatan diversifikasi pangan berbasis
komoditas lokal dapat meningkatkan pengetahuan sekaligus keterampilan masyarakat dalam
mengolah bahan pangan yang tersedia di daerahnya (Khotimah et al., 2023; Widayatsih et al.,
2022). Pendekatan tersebut juga memungkinkan masyarakat memanfaatkan bahan yang sudah
dikenal tanpa harus bergantung pada produk pangan yang sulit diperoleh atau membutuhkan
teknik pengolahan yang kompleks.

Jagung merupakan salah satu pangan lokal yang dapat dimanfaatkan sebagai bagian
dari variasi menu keluarga. Komoditas ini dapat diolah dalam berbagai bentuk, tidak hanya
direbus, dibakar, atau digunakan sebagai campuran makanan, tetapi juga dikembangkan
menjadi produk olahan dengan bentuk yang lebih beragam (Widayatsih et al., 2022).
Pengembangan produk berbahan jagung dapat meningkatkan nilai guna komoditas lokal
sekaligus memperluas keterampilan masyarakat dalam pengolahan pangan (Budaraga & Fitria,
2023; Khotimah et al., 2023). Namun, pemanfaatan jagung tetap perlu ditempatkan sebagai
bagian dari pola makan yang beragam karena satu jenis bahan pangan tidak dapat memenuhi
seluruh kebutuhan zat gizi anak.

Salah satu produk yang dapat dikembangkan dari jagung adalah nugget jagung.
Pelatihan pengolahan jagung menjadi nugget telah diterapkan dalam kegiatan pemberdayaan
masyarakat karena proses pembuatannya relatif sederhana dan dapat dilakukan menggunakan
peralatan rumah tangga (Budaraga & Fitria, 2023; Kalista et al., 2022). Proses tersebut
mencakup persiapan bahan, pembuatan adonan, pengukusan, pemotongan, pelapisan, dan
penggorengan sehingga dapat dipelajari secara bertahap melalui demonstrasi. Pengolahan
jagung dalam bentuk nugget juga memberikan alternatif penyajian yang berbeda dari bentuk
olahan jagung yang biasa dikonsumsi sehari-hari.

Metode praktik langsung dapat meningkatkan keterlibatan peserta karena proses
pembelajaran tidak hanya berlangsung melalui penyampaian materi secara lisan. Peserta
memperoleh kesempatan untuk mengamati tahapan kerja, mencoba proses pengolahan,
mengajukan pertanyaan, serta mendiskusikan kemungkinan penerapan produk di rumah (Huda
et al., 2023; Wijayanti et al., 2022). Pendekatan learning by doing juga sesuai untuk kegiatan
pemberdayaan karena keterampilan diperoleh melalui pengalaman langsung selama kegiatan

berlangsung (Kalista et al., 2022). Dalam konteks kegiatan PKK, bentuk pembelajaran tersebut
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dapat membantu menghubungkan materi gizi dengan aktivitas penyediaan makanan yang telah
menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari peserta. Pendekatan fun cooking dalam kegiatan ini
digunakan sebagai media untuk mengintegrasikan edukasi gizi dengan praktik pemanfaatan
pangan lokal. Peserta tidak hanya mempelajari cara membuat nugget jagung, tetapi juga
memperoleh informasi mengenai keberagaman makanan, pemenuhan gizi anak, serta
pentingnya mengombinasikan beberapa kelompok pangan. Nugget jagung tidak dapat
diposisikan sebagai satu-satunya makanan untuk mencegah stunting karena stunting
dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling berkaitan (Juhari & Suan, 2024). Pemenuhan gizi
anak tetap membutuhkan makanan yang beragam dan sesuai dengan kebutuhan usia serta tahap
pertumbuhan dan perkembangan anak (World Health Organization, 2023).

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan Fun Cooking Nugget Jagung sebagai Inovasi
Pangan Lokal untuk Mendukung Gizi Seimbang dilaksanakan di Desa Menganti dengan
sasaran ibu-ibu PKK. Kegiatan ini menggabungkan edukasi mengenai gizi seimbang,
keberagaman makanan, pangan lokal, pemanfaatan jagung, pemenuhan gizi anak, dan faktor
yang berkaitan dengan stunting dengan praktik langsung pembuatan nugget jagung. Perubahan
pengetahuan peserta dievaluasi melalui perbandingan hasil pre-test dan post-test, sedangkan
keterampilan peserta diamati selama proses demonstrasi dan praktik. Dengan demikian,
kegiatan ini bertujuan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan ibu-ibu PKK dalam
memanfaatkan jagung sebagai salah satu alternatif variasi menu keluarga dengan tetap
memperhatikan prinsip konsumsi pangan yang beragam dan gizi seimbang.

2. METODE
Waktu dan Tempat Pelaksanaan

Kegiatan dilaksanakan pada Jumat, 21 Agustus 2026, mulai pukul 13.00 WIB sampai
selesai di Balai Desa Menganti, Kecamatan Menganti, Kabupaten Gresik. Tahap persiapan
mencakup koordinasi dengan pemerintah desa dan kader PKK, penentuan sasaran, penyusunan
materi, penyiapan instrumen evaluasi, serta penyediaan bahan dan alat. Lokasi kegiatan dipilih
karena dapat menampung proses edukasi dan praktik memasak secara berkelompok. Seluruh
rangkaian kegiatan diarahkan sebagai program pengabdian berbasis edukasi dan pemberdayaan
masyarakat.
Khalayak Sasaran

Khalayak sasaran dalam kegiatan ini adalah 30 ibu-ibu PKK yang mewakili beberapa
dusun di Desa Menganti, Kecamatan Menganti, Kabupaten Gresik. Pemilihan ibu-ibu PKK

sebagai peserta didasarkan pada peran mereka dalam penyediaan makanan keluarga,
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pengelolaan menu rumah tangga, serta penyebaran informasi kesehatan dan gizi di lingkungan
masyarakat. Seluruh peserta mengikuti rangkaian kegiatan yang meliputi pre-test, edukasi gizi
seimbang, pengenalan pemanfaatan pangan lokal, demonstrasi pembuatan nugget jagung,
praktik fun cooking secara terbimbing, diskusi, serta post-test. Pada sesi praktik, peserta dibagi
ke dalam beberapa kelompok kecil agar setiap peserta dapat terlibat secara langsung dalam
proses pengolahan nugget jagung. Keterlibatan peserta dalam seluruh tahapan kegiatan
digunakan untuk menilai perubahan pengetahuan serta kemampuan mereka dalam mengikuti
proses pengolahan pangan lokal setelah kegiatan dilaksanakan.

Metode Pengabdian

Metode pengabdian menggunakan pendekatan edukasi partisipatif dan praktik langsung
atau fun cooking. Kegiatan dimulai dengan pre-test untuk memetakan pengetahuan awal
peserta, kemudian dilanjutkan dengan edukasi mengenai prinsip gizi seimbang, pentingnya
keberagaman makanan, pemanfaatan pangan lokal, dan faktor yang berkaitan dengan stunting.
Setelah penyampaian materi, tim mendemonstrasikan proses pembuatan nugget jagung secara
berurutan. Peserta selanjutnya melakukan praktik dalam kelompok dengan pendampingan tim
sehingga mereka dapat mengamati, mencoba, bertanya, dan memperbaiki langkah pengolahan
secara langsung.

Tahapan praktik mencakup persiapan bahan, pengolahan jagung dan bahan tambahan,
pencampuran adonan, pencetakan, pengukusan, pendinginan, pemotongan, pelapisan, dan
penggorengan. Setelah praktik selesai, peserta mengikuti diskusi mengenai kemungkinan
variasi bahan, cara penyajian, penyimpanan, serta posisi nugget jagung dalam menu keluarga
yang beragam. Kegiatan ditutup dengan post-test menggunakan indikator yang sama dengan
pre-test. Observasi selama kegiatan digunakan sebagai data pendukung untuk menilai
keterlibatan peserta dan kemampuan mereka mengikuti tahapan pengolahan.

Alur perencanaan dan pelaksanaan kegiatan disajikan pada Gambar 1. Diagram tersebut
menggambarkan urutan kegiatan mulai dari koordinasi dan persiapan, pengukuran

pengetahuan awal, edukasi, demonstrasi, praktik terbimbing, hingga evaluasi akhir.

Koordinasi dan ] Pre-test dan Demonstras [ Praftik fun cookong
( porsiapan [_’{ odukas! gixi ]—’[(mmb.n.\:nn r:,nw»_‘-'J_’t terbimbing

[ Post rﬁi',—d.‘m ]
avaluasi

\

Gambar 1. Alur pelaksanaan kegiatan Fun Cooking Nugget Jagung.
Bahan dan Alat Fun Cooking
Bahan yang digunakan meliputi jagung, telur, tepung terigu, tepung tapioka atau

maizena, bawang putih, daun bawang, wortel, garam, merica, bahan pelapis, dan minyak
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goreng. Alat yang digunakan terdiri atas baskom, pisau, talenan, blender atau chopper, sendok,
loyang, kukusan, kompor, wajan, saringan, dan wadah makanan. Komposisi bahan disesuaikan
dengan formulasi resep yang digunakan saat kegiatan dan jumlah kelompok praktik. Kegiatan
tidak melakukan analisis laboratorium terhadap kandungan gizi, keamanan mikrobiologis, atau
daya simpan produk, sehingga hasil pengolahan dibahas sebagai keluaran praktik edukatif dan
bukan sebagai produk pangan yang telah tervalidasi secara teknologi pangan.
Evaluasi dan Analisis Data

Evaluasi pengetahuan dilakukan melalui pre-test dan post-test. Indikator yang memiliki
data numerik dalam naskah sumber meliputi pemahaman gizi seimbang, keberagaman
makanan, pangan lokal, pemanfaatan jagung, dan stunting. Skor setiap indikator disajikan
sebagai persentase, kemudian dihitung perubahan antara nilai sebelum dan sesudah kegiatan
dalam poin persentase. Analisis dilakukan secara deskriptif karena naskah sumber tidak
menyediakan data individual peserta, ukuran sampel final, atau hasil uji statistik inferensial.
Oleh sebab itu, hasil evaluasi digunakan untuk menggambarkan perubahan pengetahuan jangka
pendek setelah kegiatan dan tidak ditafsirkan sebagai bukti perubahan status gizi anak.
Indikator Keberhasilan

Keberhasilan kegiatan dinilai dari keterlibatan peserta selama edukasi dan praktik,
kemampuan mengikuti tahapan pembuatan nugget, terbentuknya produk pada akhir praktik,
serta peningkatan skor post-test dibandingkan pre-test. Respons peserta selama diskusi dan
tanya jawab juga digunakan sebagai indikator kualitatif keterlibatan. Indikator tersebut dipilih
karena sesuai dengan tujuan kegiatan yang berfokus pada pengetahuan dan keterampilan,
bukan pada pengukuran perubahan antropometri atau status gizi anak. Evaluasi lanjutan
diperlukan apabila program ingin menilai penerapan pengetahuan di rumah atau dampak
terhadap pola konsumsi keluarga.

3. HASIL
Pelaksanaan Kegiatan

Kegiatan Fun Cooking Nugget Jagung diawali dengan edukasi mengenai gizi seimbang
dan pentingnya memberikan makanan yang beragam kepada anak. Peserta diperkenalkan pada
jagung sebagai bahan pangan lokal yang dapat dikembangkan menjadi berbagai olahan,
kemudian tim menjelaskan bahwa pemanfaatan jagung perlu ditempatkan dalam pola makan
yang tetap mengombinasikan sumber karbohidrat, protein, sayur, buah, lemak, dan cairan
sesuai kebutuhan. Penyampaian materi dilanjutkan dengan demonstrasi pengolahan sehingga

peserta dapat melihat perubahan bahan mentah menjadi adonan, proses pengukusan, pelapisan,
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dan penggorengan. Selama sesi berlangsung, peserta dapat menanyakan bahan pengganti,
teknik pengolahan, cara penyimpanan, serta kemungkinan pengembangan variasi resep. Pada
tahap praktik, peserta mengikuti tahapan pembuatan nugget jagung dengan pendampingan tim
pelaksana. Peserta berlatih menyiapkan bahan, mengolah adonan, mencetak, mengukus,
memotong, melapisi, dan menggoreng produk sesuai urutan yang telah didemonstrasikan.
Kegiatan berlangsung secara partisipatif melalui diskusi dan tanya jawab selama praktik.
Produk yang dihasilkan digunakan sebagai keluaran kegiatan edukatif dan sebagai contoh
variasi pengolahan jagung yang dapat dipraktikkan kembali di rumah.
Hasil Evaluasi Pengetahuan

Hasil pre-test dan post-test menunjukkan peningkatan pada seluruh indikator
pengetahuan yang dicatat dalam naskah sumber. Perubahan terbesar terdapat pada pengetahuan
mengenai pangan lokal, yaitu dari 50% menjadi 88%, sedangkan pemanfaatan jagung
meningkat dari 58% menjadi 90%. Pemahaman mengenai stunting meningkat dari 52%
menjadi 84%, dan indikator gizi seimbang serta keberagaman makanan juga menunjukkan
kenaikan. Rangkuman hasil evaluasi disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil pre-test dan post-test pengetahuan peserta.

Indikator Pre-test Post-test Peningkatan
Gizi seimbang 60% 85% 25 poin
Keberagaman makanan 55% 82% 27 poin
Pangan lokal 50% 88% 38 poin
Pemanfaatan jagung 58% 90% 32 poin
Pemahaman stunting 52% 84% 32 poin
Rata-rata 55% 86% 31 poin

Sumber: Rekapitulasi data pre-test dan post-test pada naskah kegiatan, 2026.
Rata-rata skor pengetahuan meningkat dari 55% menjadi 86%, atau naik 31 poin

persentase. Kenaikan terbesar terdapat pada indikator pangan lokal sebesar 38 poin, diikuti
pemanfaatan jagung dan pemahaman stunting yang masing-masing meningkat 32 poin. Karena
data individual peserta dan ukuran sampel final tidak tersedia dalam naskah sumber, hasil
tersebut dilaporkan secara deskriptif tanpa uji signifikansi statistik. Dengan demikian, tabel
menggambarkan perubahan pengetahuan segera setelah kegiatan dan tidak digunakan untuk
menyimpulkan perubahan perilaku atau status gizi anak.
Hasil Praktik Pembuatan Nugget Jagung

Peserta dapat mengikuti tahapan utama pembuatan nugget jagung mulai dari persiapan
bahan sampai produk siap disajikan. Praktik memberikan kesempatan kepada peserta untuk

menerapkan langkah yang telah diperagakan dalam demonstrasi, termasuk pencampuran
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adonan, pengukusan, pemotongan, pelapisan, dan penggorengan. Selama kegiatan, peserta juga
mendiskusikan alternatif bahan, penyimpanan, dan variasi penyajian yang mungkin diterapkan
di rumah. Hasil observasi menunjukkan bahwa praktik dapat dilaksanakan hingga tahap akhir
sesuai alur yang telah direncanakan. Produk yang dihasilkan memiliki bentuk nugget dengan
jagung dan beberapa bahan tambahan sebagai komponen resep. Kegiatan tidak melakukan
analisis proksimat, uji organoleptik terstruktur, uji keamanan pangan, uji daya simpan, maupun
penilaian penerimaan anak terhadap produk. Oleh karena itu, hasil praktik tidak digunakan
untuk memberikan klaim kandungan gizi tertentu atau menyatakan bahwa formulasi tersebut

merupakan pangan khusus untuk pencegahan stunting.

4. DISKUSI
Efektivitas Edukasi dan Praktik Langsung

Peningkatan rata-rata skor dari 55% menjadi 86% menunjukkan adanya perubahan
pengetahuan jangka pendek setelah peserta menerima edukasi dan mengikuti praktik. Pola
tersebut sejalan dengan kegiatan edukasi yang menunjukkan bahwa penyampaian materi
terstruktur dapat memperbaiki pengetahuan dan sikap ibu atau orang tua mengenai gizi dan
tumbuh kembang anak (Faridah et al., 2024; Hendryanti et al., 2023). Peningkatan pengetahuan
mengenai gizi seimbang juga telah dilaporkan dalam kegiatan pemberdayaan ibu yang
menggunakan edukasi sebagai pendekatan utama (Sanggelorang et al., 2024). Dalam kegiatan
di Desa Menganti, kombinasi penjelasan dan praktik memberi peserta kesempatan untuk
memahami materi sekaligus menerapkannya dalam proses pengolahan makanan. Metode
praktik langsung relevan untuk kegiatan pengabdian karena peserta tidak hanya menerima
informasi secara satu arah. Pelatihan nugget jagung berbasis learning by doing telah digunakan
untuk membantu masyarakat memahami tahapan pengolahan dan menghasilkan produk secara
langsung (Kalista et al., 2022). Kegiatan lain juga menunjukkan bahwa kreativitas pengolahan
jagung dapat dikembangkan melalui pendampingan yang memberi ruang bagi masyarakat
untuk mencoba bentuk olahan baru (Setyaningrum & Septiani, 2021). Temuan tersebut
mendukung penggunaan fun cooking sebagai media edukasi yang menghubungkan
pengetahuan gizi dengan keterampilan praktis.
Pemanfaatan Jagung sebagai Pangan Lokal

Kenaikan terbesar pada indikator pangan lokal menunjukkan bahwa materi mengenai
diversifikasi dan pemanfaatan bahan setempat menjadi bagian yang paling banyak berubah
setelah kegiatan. Program diversifikasi olahan jagung di masyarakat telah menunjukkan bahwa

pelatinan dapat memperluas pengetahuan serta keterampilan dalam mengolah komoditas lokal
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menjadi produk yang lebih bervariasi (Widayatsih et al., 2022). Pemberdayaan ibu melalui
inovasi nugget jagung juga dapat menjadi sarana untuk mengenalkan nilai tambah bahan lokal
dan kreativitas pengolahan pangan keluarga (Kosmawati et al., 2025). Dengan demikian,
jagung dapat ditempatkan sebagai salah satu bahan yang mendukung variasi menu tanpa
mengurangi kebutuhan terhadap kelompok pangan lainnya. Pengolahan jagung menjadi nugget
telah diterapkan pada berbagai kegiatan pengabdian karena prosesnya dapat dipelajari melalui
demonstrasi dan praktik (Budaraga & Fitria, 2023). Kegiatan di Jamprong juga mengaitkan
pengolahan nugget jagung dengan pengembangan keterampilan serta nilai tambah komoditas
lokal (Oktafianto et al., 2023). Jika produk akan dikembangkan lebih lanjut, formulasi perlu
dievaluasi secara lebih terukur karena komposisi bahan dapat menghasilkan karakteristik
energi dan protein yang berbeda (Solehah et al., 2023). Hal tersebut penting agar klaim manfaat
gizi didasarkan pada hasil pengujian, bukan hanya pada jenis bahan yang digunakan.
Gizi Seimbang dan Posisi Kegiatan dalam Pencegahan Stunting

Keberagaman makanan tetap menjadi prinsip penting karena satu bahan pangan tidak
dapat menyediakan seluruh kebutuhan zat gizi anak. Pedoman pemberian makan anak
menekankan pentingnya pola makan yang beragam sebagai bagian dari pemenuhan kebutuhan
gizi pada masa pertumbuhan (World Health Organization, 2023). Oleh karena itu, nugget
jagung dalam kegiatan ini tidak diposisikan sebagai satu-satunya makanan untuk mendukung
pertumbuhan anak, melainkan sebagai salah satu variasi olahan yang perlu dikombinasikan
dengan sumber protein, sayuran, buah, lemak, dan pangan lain sesuai kebutuhan. Hubungan
kegiatan dengan pencegahan stunting juga perlu dipahami secara proporsional karena stunting
dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling berhubungan. Pendidikan gizi dapat
meningkatkan pengetahuan ibu mengenai pemberian makan dan pencegahan stunting
(Prabowo & Wardani, 2024), tetapi peningkatan pengetahuan tidak dengan sendirinya
membuktikan terjadinya perubahan status gizi anak (Prasetyo et al., 2023). Dengan demikian,
kontribusi yang dapat diklaim dari kegiatan ini adalah peningkatan pengetahuan dan
keterampilan pengolahan pangan lokal pada periode evaluasi segera setelah kegiatan, bukan
penurunan prevalensi stunting.
Keterbatasan dan Tindak Lanjut

Kegiatan memiliki beberapa keterbatasan. Naskah sumber tidak menyediakan jumlah
peserta final yang terverifikasi, data individual pre-test dan post-test, hasil uji statistik, uji
kandungan gizi, uji keamanan pangan, uji daya simpan, maupun data penerimaan anak terhadap
produk. Evaluasi juga dilakukan segera setelah kegiatan sehingga belum menunjukkan apakah

pengetahuan dan keterampilan dipertahankan dalam jangka menengah atau diterapkan dalam
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penyediaan makanan keluarga. Keterbatasan tersebut membatasi kesimpulan pada perubahan
pengetahuan deskriptif dan keterampilan praktik selama pelaksanaan program. Tindak lanjut
dapat dilakukan melalui pendampingan kader PKK dan posyandu, pengembangan variasi resep
dengan sumber protein dan sayuran yang sesuai, serta edukasi penyusunan menu keluarga yang
lebih beragam. Program berikutnya sebaiknya menggunakan daftar hadir terverifikasi,
instrumen pre-test dan post-test yang terdokumentasi, evaluasi tindak lanjut setelah beberapa
minggu, serta penilaian penerapan menu di rumah. Apabila nugget jagung akan dikembangkan
sebagai produk pangan rumahan atau usaha, diperlukan pengujian formulasi, keamanan, biaya
produksi, daya simpan, dan penerimaan konsumen sebelum dilakukan klaim gizi atau

pemasaran yang lebih luas.

5. KESIMPULAN

Fun Cooking Nugget Jagung di Desa Menganti mengintegrasikan edukasi gizi
seimbang dengan praktik pengolahan pangan lokal. Berdasarkan rekapitulasi pre-test dan post-
test dalam naskah kegiatan, rata-rata pengetahuan peserta meningkat dari 55% menjadi 86%,
dengan peningkatan terbesar pada pemahaman tentang pangan lokal. Peserta juga mampu
mengikuti tahapan utama pembuatan nugget jagung selama praktik terbimbing. Hasil tersebut
mendukung penggunaan kegiatan praktik sebagai media edukasi untuk memperkenalkan
variasi pengolahan jagung dan memperkuat pemahaman tentang keberagaman pangan. Nugget
jagung tidak dapat diposisikan sebagai solusi tunggal terhadap stunting. Produk ini lebih tepat
dipahami sebagai salah satu alternatif olahan pangan lokal yang dapat menjadi bagian dari
menu keluarga apabila dikombinasikan dengan sumber zat gizi lain. Program lanjutan perlu
memperkuat pendampingan, dokumentasi data peserta, evaluasi jangka menengah, dan
pengujian produk apabila akan dikembangkan untuk konsumsi yang lebih luas atau kegiatan
ekonomi. Pendekatan tersebut akan membuat kegiatan pengabdian lebih terukur sekaligus

menjaga ketepatan klaim mengenai gizi dan stunting.
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